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1.Esterifikasi pada ase
Organik

2.Esterifikasi senya
asam karboksilat

3.Ester dari adisi se
jenuh

4 Ester dari asam-asa



¢ organik

Contoh:

OH

Asam asetat
Mekanisme Reaksi
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Esterifikasi pada asam-asam

GH.Gi + CH,CH,0H = CH,C0-0C;H, 4+ H,0
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Mekanisme reaksi esterlflka3|
[
» Oksigen lebih elektronegatif dibanding

karbon,karbonil oksigen lebih positif dibanding
karbonil karbon

« Suatu senyawa B yang mempunyal pasangan
elektron bebas, menyerang pusat positif

« Kondisi transisi kehilangan muatan negatit
dengan hilangnya ion hidroksil atau gugus yang
menyerang pusat positif

« Kesetimbangan tercapai antara bahan baku
dan produk, sementara ion hidroksil dapat
menyerang |ll untuk membentuk | atau |



Ester X water

Acid X aloobal — X

Reaksi esterifikasi merupakan reaksi
reversibel sehingga  konversi
menjadi terbatas. Nilai K dan
konversi kesetimbangan menjadi
faktor yang harus diperhatikan.
Dari hasil percobaan, ternyata
penggunaan kelompok alkohol dan
ester akan berpengaruh pada nilai
K dan limit konversi
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2. Esterifikasi senyawa turunan ¢, .
asam karboksilat |

a. Alkoholisis (ester interchange reaction

merupakan reaksi antara alkohol dengan
ester untuk menghasilkan ester baru

CH,COOC,H, + HOCH, — CH,CO0CH, + HOGH,

Reaksi merupakan reaksi kesetimbangan,
alkohol tersier tidak akan menggantikan
alkoho primer sedangkan alkohol
sekunder menggantikan alkohol primer
secara terbatas
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b. Esterifikasi pada asam-asam anhidrat . qf‘

: bl

(CHCOy0 4 CHOH — CHCO0CH, + ﬂHiGﬂﬂH
(CHyCO)0 + (CHg),C0H — CH;COOC(CH,)y + CH,CO0H

(CHC0)0 + CeHONa -+ CH,CO0CH;: + CH.COONa

Reaksi umumnya lebilh  cepat”  Dbila
dibandingkan dengan menggunakan
asamnya (kecuali untuk asetat anhidrat)

c. Esterifikasi amida

CH,CO0CH: + NH; = CH,CONH, + HOC,H,



d. Ester dari garam-garam logam

dan alkil halida

. CHyCOONa + BrCsH, — CH/C00C:H, + NaBr
CH;COONa + CICH:CeH, — CH;COOCH,CeH; + NaCl

e. Ester dari nitril

CH/CON + H0 + CHOH — CH,C00CH, + NH,
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3. Ester dari adisi senyawa 7»_ ;. ;,
tak jenuh *g '
a. Adisi ( Jasam pada olefff;é/

Kondisi optimum untuk esterifikasi olefin
dengan asam karboksilat adalah, suhu
reaksi rendah, konsentrasi pereaktan
tinggi, anhidrat dan jumlah katalis yang
banyak. Katalis asam sulfat atau HCI




Sl 7
b. Ester dari asetilen % .

dengan katalis tertentu akan
menghasilkan vinil ester (vinil asetat)
sebagal bahan polimer atau suatu ester
dari etiliden glikol (etiliden diasetat)
yang merupakan bahan intermediet
untuk pembuatan asam asetat anhidrid

CH=CH + CHiCOOH o 1, C00CH=CH,

CH=CH + 2CH,C0O0H T ' CH,CH(OCOCH,),
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c. Esterifikasi Ketena, hanya 1 produk, tdk”’r'g\ |
ada produk samping w

CHy=C0 + G;HsO0H — CH,CO0C;H;
d. Xanthate

Karbondisulfida bereaksi dengan sodium
alkoksida menghasilkan sodium xanthate
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e. Esterifikasi pada etilen oksida ‘,ﬁ |
Etilen oksida bereaksi dengan alko
membentuk (glikol eter, dengan air

membentuk glikol dan dengan asam
asetat membentuk glikol asetat

CH . _
l\.\
fﬂ'+EH|EWH¢-EH HyOH

lycol Acetate
. .

CH,COOH + CH,COOCH;CH,OH ~ CH;COOCH,CH,0COCH,




f. Ester dari karbonmonoksida
dengan katalis logam alkoksida

dengan adanya asam atau boron
trifluorida



4. Ester dari asam-asam " Q
anorganik
Contoh:

CHOH + HNOy — GHONO, + HyO

CH(0OH); + 3HNOy — CH (ONOy)y + 3H,0
Glycerol ~ Glyeeryl Frinitrate

[CyHO:(OH),] + 3HNO, — [CiHyO:(ONOs)] + 3H,0
Cellulose Unit Nitrocelluloee Unit

Asam yang digunakan bisa asam
nitarat, asam sulfat, asam phosphat



